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ABSTRAK

Latifah Safitri : Pengaruh Servant Leadership Terhadap Voice
(2021/21059180) Behavior Dengan Proactive Personality Sebagai
Pemediasi Pada Karyawan PT Semen Padang

Dosen Pembimbing : Nia Ariyani Erlin, S.E., M.Sc

Voice behavior sangat penting dalam menciptakan budaya kerja yang
terbuka, adaptif, dan inovatif. Ketika karyawan berani menyampaikan ide,
masukan, maupun kritik yang membangun, perusahaan lebih siap menghadapi
tantangan dan mengambil keputusan yang tepat. Namun, tidak semua karyawan
menunjukkan keberanian untuk bersuara, sehingga perlu ditelusuri faktor-faktor
yang dapat mendorong perilaku ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh servant leadership terhadap voice behavior dengan proactive
personality sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei terhadap 120 karyawan tetap PT Semen Padang.
Teknik analisis yang digunakan adalah Partial Least Square—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa servant leadership tidak berpengaruh langsung terhadap
voice behavior, tetapi memiliki pengaruh positif terhadap proactive personality.
Selain itu, proactive personality berpengaruh signifikan terhadap voice behavior
dan mampu memediasi hubungan antara servant leadership dan voice behavior.
Temuan ini memberikan gambaran bahwa peran servant leadership penting dalam
membentuk proactive personality karyawan, yang pada akhirnya dapat
mendorong mereka untuk lebih berani menyuarakan pendapat demi kemajuan
perusahaan.

Kata kunci : Servant leadership, Proactive personality, Voice behavior.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dihadapkan
pada tuntutan untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan agar
dapat mencapai keberhasilan. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan
strategi dan proses dari sistem perusahaan yang digunakan (Cummings &
Worley, 2015). Hal ini juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam
menemukan solusi terhadap masalah yang berpotensi terhadap perusahaan dan
juga berperan dalam merespon lingkungan. Banyak elemen dari perusahaan
yang dapat berperan untuk kemajuan perusahaan, salah satunya karyawan.
Karyawan berperan penting terhadap usaha perusahaan dalam merespon
tuntutan lingkungan. Kontribusi yang dapat diberikan oleh karyawan kepada
perusahaan diantaranya adalah dengan memberikan ide, gagasan, informasi
atau menyampaikan masalah perusahaan kepada pemimpin, hal ini dikenal
dengan istilah voice behavior (Ibrahim & Salendu, 2020).

Voice behavior adalah tindakan individu untuk menyampaikan
pendapat dan ide di tempat kerja. Pentingnya voice behavior ini terletak pada
kemampuannya mendorong inovasi, meningkatkan kinerja, dan menciptakan
keterlibatan karyawan. Ketika karyawan merasa didengar, mereka lebih puas
dan berkomitmen terhadap pekerjaan, yang dapat meningkatkan produktivitas.
Karyawan juga merasa bahwa pemimpin memberikan kesempatan untuk

mengembangkan keterampilan dan mendorong partisipasi dalam setiap proses



organisasi (Hernandez-Perlines et al., 2020). Hal ini mencakup kapabilitas
yang memadai, sehingga memungkinkan mereka berkontribusi secara aktif
dalam menjalankan tugas di organisasi (Faraz et al., 2021). Pemimpin yang
terbuka dan mendukung, dapat mendorong karyawan untuk berbicara. Selain
itu, lingkungan dan kontribusi karyawan juga berperan penting dalam
menciptakan suasana yang lebih kondusif untuk voice behavior.

Voice behavior mencerminkan kemampuan karyawan untuk
berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. Hal ini berarti bahwa
karyawan tidak hanya diharapkan untuk menjalankan tugas mereka, tetapi
juga untuk menyampaikan ide-ide, masukan, dan saran yang dapat
meningkatkan efektivitas perusahaan (Chen et al., 2022). Menurut Ibrahim &
Salendu (2020) voice behavior karyawan memiliki potensi risiko karena dapat
menimbulkan perbedaan pendapat yang dapat berpotensi merusak hubungan
antar anggota di perusahaan, terutama untuk yang menyuarakan. Hal yang
perlu ditekankan bahwa voice behavior dapat memberi manfaat bagi
perusahaan, namun juga memiliki potensi risiko bila dilakukan.

Menurut Yan (2018), voice behavior karyawan memiliki karakteristik
interaksi interpersonal, yang mau tidak mau akan dipengaruhi oleh pemimpin.
Sikap dan perilaku pemimpin merupakan dasar penting bagi karyawan, untuk
mengevaluasi kelebihan dan kekurangan mereka, ketika mereka memberikan
saran kepada pemimpin. Dalam hal ini, pemimpin memainkan peran yang
sangat penting, dengan menerapkan servant leadership. Menurut van

Dierendonck, (2011) servant leadership menciptakan hubungan yang baik



dengan karyawan, pemimpin mendengarkan & memberi arahan yang jelas
untuk membantu karyawan mencapai potensi terbaik mereka. Dengan cara ini,
pemimpin tidak hanya fokus pada hasil, tetapi juga pada perkembangan
individu dalam tim.

Servant leadership menempatkan kebutuhan karyawan sebagai
prioritas utama dan tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan perusahaan,
tetapi juga pada pengembangan dan kesejahteraan tim (Anshori, 2022).
Menurut Christensen-Salem et al., (2021) servant leadership merupakan
pendekatan kepemimpinan yang menekankan pelayanan kepada bawahan
sebagai prioritas utama. Menurut Rambe et al., (2020) servant leadership
sebagai suatu model kepemimpinan yang berfokus pada peningkatan
pertumbuhan profesional para karyawan. Dengan didasari kriteria seperti kerja
sama tim, keterlibatan personal dalam proses pembuatan keputusan, serta
perilaku yang peduli dan etis terhadap karyawan. Servant leadership
didasarkan bagaimana seorang pemimpin mengandalkan komunikasi untuk
memahami kebutuhan, keinginan, tujuan serta potensi para karyawannya, hal
ini secara aktif akan mendorong kepercayaan diri dalam mencapai potensi
karyawan di lingkungan kerja (Erkutlu & Chafra, 2015).

Servant leadership memiliki potensi dalam mempengaruhi pegawai
dalam menyampaikan pendapatnya secara gamblang yang secara langsung
akan berdampak pada pengembangan perusahaan (van der Linden, 2015).
Namun, dalam pengembangan perusahaan masih perlu kajian, bagaimana

pemimpin memahami ruang lingkup kepemimpinan yang dimiliki seperti



komitmen perusahaan, dan tingkat voice behavior karyawan (Erkutlu & Chafra,
2015). Dedahanov et al., (2019) menyatakan bahwa ketika karyawan memiliki
kebijakan atau ide dalam membuat keputusan perusahaan, mereka akan
cenderung memiliki pengetahuan yang berbeda dalam memahami konsekuensi
tindakan dalam pekerjaan mereka. Servant leadership dapat memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk mengemukakan ide dan memecahkan
masalah. Dalam konteks pekerjaan, pemimpin menciptakan peluang bagi
karyawan untuk berpartisipasi dan menunjukkan inisiatif dalam pengambilan
keputusan. Hal ini dapat meningkatkan kesiapan karyawan untuk berubah,
terutama bagi mereka yang memiliki sifat proactive personality (Zaura &
Riasnugrahani, 2023)

Menurut Hwang, (2014) proactive personality adalah salah satu sifat
yang sangat relevan karena dapat mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja,
serta bagaimana keduanya saling berinteraksi. Selain itu, faktor kepribadian
juga berperan penting dalam menentukan voice behavior. Setiap orang
memiliki kepribadian yang berbeda, dan menciptakan peran yang berbeda pula
dalam mempengaruhi voice behavior. Menurut Bateman & Crant, (1999)
proactive personality adalah kecenderungan seseorang untuk mengambil
tindakan dalam mengubah lingkungannya. Individu dengan kepribadian
proaktif tidak hanya menunggu tanggapan terhadap lingkungan kerja mereka,
tetapi secara aktif mencari informasi, mengeksplorasi lingkungan, dan
berusaha menciptakan peluang di masa depan. Oleh karena itu, individu yang

memiliki kepribadian proaktif cenderung menunjukkan voice behavior demi



menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik. Secara keseluruhan, proactive
personality menjadi pendorong utama bagi munculnya voice behavior
(Ibrahim & Salendu, 2020). Karena individu dengan sifat ini merasa lebih
percaya diri untuk menyampaikan ide dan pendapat mereka. Dengan
lingkungan yang mendukung, seperti servant leadership, karyawan akan lebih
termotivasi untuk berkontribusi secara aktif, sehingga menciptakan suasana
kerja yang kolaboratif dan produktif.

Menurut Susilowati et al., (2021) proactive personality merupakan
individu yang memiliki kepribadian proaktif yang mampu memindai peluang,
menunjukan inisiatif, mengambil tindakan, dan bertahan sampai akhir dengan
membawa perubahan dalam aktivitas sehari-hari. Sedangkan menurut
Khasanah & Himam, (2018) proactive personality yang tinggi berkontribusi
pada peningkatan perilaku kerja inovatif dikalangan karyawan. Karyawan
dengan kepribadian proaktif cenderung mencari cara yang lebih baik untuk
menghadapi situasi di lingkungan. Selain itu, rekan kerja yang saling percaya
cenderung bertukar informasi akan meningkatkan keterampilan anggota tim
melalui kolaborasi dan mencapai kinerja yang lebih tinggi (Banks et al.,
2014). Karyawan yang memiliki tingkat kepribadian proaktif yang lebih
tinggi, cenderung memperoleh peluang untuk mempertahankan harga diri
untuk mendapatkan manfaat dari lingkungan kerja yang didukung oleh servant
leadership & menunjukkan lebih banyak keterlibatan kerja dan voice behavior

(Song et al., 2022).



Penelitian ini mengambil objek PT Semen Padang Indonesia yang
beralamatkan di Jalan Raya Indarung, Padang. PT Semen Padang berdiri pada
18 Maret 1910 yang mana merupakan perusahaan semen pertama di Indonesia
dan Asia Tenggara. PT Semen Padang sebagai salah satu perusahaan besar,
yang mempunyai budaya perusahaan yang sangat menghargai voice behavior
karyawannya, yang mencerminkan keterlibatan dan inisiatif mereka dalam
berkontribusi terhadap kemajuan perusahaan. Salah satu contoh yang penulis
amati selama magang adalah seorang karyawan di PT Semen Padang, yang
mengusulkan pentingnya memetakan dan mewawancarai para pemangku
kepentingan utama. Karyawan ini berpendapat mengenai pentingnya
mendengarkan langsung pandangan dan aspirasi masyarakat sekitar.
Perusahaan menyadari bahwa dengan memahami dampak operasional dari
perspektif masyarakat, pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih
bijak dan selaras dengan kepentingan bersama. Setelah mendengarkan dan
mempertimbangkan berbagai pendapat karyawan, atasan menjadikan masukan
tersebut sebagai opsi yang dipertimbangkan dalam proses pengambilan
keputusan perusahaan. Hal ini menunjukkan komitmen PT Semen Padang
dalam menghargai kontribusi karyawannya, dan menjadikannya bagian dari
kemajuan perusahaan (Namasivayam et al., 2014). Namun, di tengah
penghargaan terhadap voice behavior karyawan ini, ada perbedaan terkait
pendapat antar karyawan.

Ketika perbedaan pendapat ini disampaikan kepada pemimpin, tidak

semua suara mendapatkan perhatian yang sama. Terkadang, pemimpin lebih



mendengarkan pandangan yang sejalan dengan pemikirannya, mengabaikan
ide-ide yang mungkin berbeda namun juga berpotensi memberikan dampak
positif untuk perusahaan. Dalam hal ini, servant leadership menjadi sangat
penting. Para pemimpin di PT Semen Padang berusaha untuk mendengarkan
aspirasi semua karyawan, dan menciptakan lingkungan yang mendukung
(Novita Zai et al., 2025). Dengan menunjukkan keinginan untuk
mendengarkan berbagai pandangan, pemimpin dapat mendorong setiap
karyawan untuk berbicara dan mengemukakan ide-ide mereka tanpa rasa takut
akan diabaikan (D Soelistya, 2024).

Berdasarkan observasi penulis selama magang, Servant leader di PT
Semen Padang, selalu membantu mengoptimalkan potensi setiap karyawan,
memastikan bahwa setiap suara memiliki kesempatan untuk berkontribusi
pada pengembangan perusahaan. PT Semen Padang secara aktif mendukung
karyawan untuk berbagi ide, saran, atau kritik tentang operasional perusahaan.
Dalam setiap rapat tim atau forum diskusi, para pemimpin memberikan
kesempatan bagi karyawan untuk berbicara. Mereka tidak hanya
mendengarkan, tetapi juga mencatat dan mempertimbangkan pendapat
tersebut sebagai masukan penting dalam pengambilan keputusan. Meskipun
pendekatan servant leadership yang diterapkan sudah baik, masih ada
beberapa aspek yang perlu diteliti lebih dalam. Contohnya, karyawan yang
lebih proaktif sering kali mendominasi dalam menyampaikan pendapat,
sementara suara dari karyawan yang kurang aktif cenderung diabaikan oleh

pemimpin. Kondisi ini bisa menimbulkan perasaan bahwa pendapat mereka



tidak dihargai, yang pada gilirannya dapat mengurangi motivasi untuk
berkontribusi.

Di PT Semen Padang, pemimpin berupaya menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman dan terbuka bagi semua karyawan, baik yang proaktif
maupun yang kurang aktif, agar setiap individu merasa dihargai dan didengar.
Dengan pendekatan ini, PT Semen Padang tidak hanya membangun tim yang
solid, tetapi juga menciptakan partisipasi aktif dari semua karyawan. Hal ini
dapat mendorong perkembangan inovasi. Menurut Chiniara & Bentein, (2016)
servant leader memberdayakan karyawannya agar mereka mampu
berkembang secara profesional, sekaligus memahami kepentingan, dan tujuan
dari karyawan.

Mereka memenuhi kebutuhan karyawan atas kompetensi dirinya,
melalui adanya perhatian terhadap kebutuhan dasar karyawan itu sendiri,
sehingga membuat karyawan mampu memiliki kepribadian proaktif yang
tinggi. Hal ini sangat penting di perusahaan yang berorientasi pada inovasi,
seperti PT Semen Padang. Karyawan merasa bebas untuk menyampaikan ide
dan inisiatif saat berinteraksi dengan pemangku kepentingan. Mereka merasa
bahwa suasana yang terbuka dan mendukung membuat mereka nyaman untuk
berbicara. Misalnya, dalam setiap rapat atau forum diskusi, mereka tidak ragu
untuk mengemukakan pendapat dan saran yang bisa meningkatkan
operasional perusahaan. Karyawan dengan kepribadian proaktif dapat
memberikan dampak positif pada lingkungan sekitarnya, yang berkontribusi

pada perkembangan perusahaan (Deatrin & Lukito, 2020).



Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Servant leadership Terhadap Voice
behavior Dengan Proactive personality sebagai pemediasi Pada Karyawan
PT Semen Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
masalah penelitian yang dapat diidentifikasi diantaranya:

1. Kurangnya perhatian yang seimbang terhadap voice behavior karyawan,
dapat menghambat pengembangan yang mendukung partisipasi aktif
karyawan di PT semen Padang.

2. Meskipun servant leadership berfokus pada pengembangan individu, masih
terdapat tantangan dalam memastikan bahwa setiap karyawan merasa
didukung untuk berkontribusi dan mengambil inisiatif.

3. Kurangnya dukungan dan dorongan dari servant leadership dapat
menghambat munculnya kepribadian proaktif karyawan.

C. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, untuk menghindari terjadinya
pembahasan yang terlalu luas, maka dari itu penulis memfokuskan penelitian
ini pada variabel servant leadership terhadap voice behavior dengan proactive
personality sebagai pemediasi pada karyawan PT Semen Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:
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Apakah servant leadership berpengaruh terhadap voice behavior pada
karyawan PT Semen Padang?

Apakah servant leadership berpengaruh terhadap proactive personality
pada karyawan PT Semen Padang?

Apakah proactive personality berpengaruh terhadap voice behavior pada
karyawan PT Semen Padang?

Apakah servant leadership berpengaruh terhadap voice behavior yang

dimediasi oleh proactive personality pada karyawan PT Semen Padang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh servant leadership terhadap voice behavior
pada karyawan PT Semen Padang.

Untuk menganalisis pengaruh servant leadership terhadap proactive
personality pada karyawan PT Semen Padang.

Untuk menganalisis pengaruh proactive personality terhadap voice
behavior pada karyawan PT Semen Padang.

Untuk menganalisis pengaruh servant leadership terhadap voice behavior
yang dimediasi oleh proactive personality pada karyawan PT Semen

Padang.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk

berbagai pihak yaitu sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan, dan
pemahaman pihak lain yang berkepentingan.

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai
karakteristik dan dampak terhadap karyawan serta dapat membantu
dalam pengembangan model teoretis yang menghubungkan voice
behavior, servant leadership, dan proactive personality, sehingga
dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan

Penelitian  ini  dapat menjadi program  pengembangan
kepemimpinan yang berfokus pada penerapan prinsip servant
leadership. Hal ini berguna meningkatkan keterlibatan karyawan,
menyediakan rekomendasi bagi perusahaan, menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung pengungkapan ide dan saran, yang dapat
meningkatkan kinerja dan inovasi.

b. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan penulis
tentang permasalahan yang ada di sumber daya manusia. Dengan
demikian, penelitian ini akan menjadi sarana untuk menerapkan teori-

teori yang dipelajari di perkuliahan ke dalam situasi nyata di lapangan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh servant leadership
terhadap voice behavior, dengan proactive personality sebagai pemediasi,
pada karyawan PT Semen Padang. Berdasarkan analisis data dan pembahasan
pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap voice
behavior pada karyawan PT Semen Padang.
Hasil ini menunjukkan bahwa pemimpin yang memiliki prinsip servant
leadership yang kuat cenderung memiliki karyawan dengan voice
behavior yang tinggi.
2. Servant leadership berpengaruh positif terhadap proactive personality

pada karyawan PT Semen Padang.

Hasil ini menunjukkan bahwa pemimpin yang memiliki tingkat servant
leadership yang tinggi cenderung membentuk proactive personality pada

karyawan PT Semen Padang.

3. Proactive personality berpengaruh positif terhadap voice behavior pada
karyawan PT Semen Padang.
Hasil ini menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki proactive
personality yang tinggi cenderung mendorong terbentuknya voice

behavior yang baik.
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4. Proactive personality secara signifikan dapat memediasi pengaruh servant
leadership terhadap voice behavior.
Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat servant leadership yang tinggi,
dapat meningkatkan proactive personality karyawan. Pada akhirnya,
peningkatan proactive personality ini cenderung mendorong peningkatan

voice behavior pada karyawan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi karyawan PT Semen Padang
Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan agar semua
karyawan dapat lebih aktif dalam menjalin dan menjaga hubungan sosial
yang positif, baik dengan rekan kerja, maupun pemimpin. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa servant leadership memiliki peran penting dalam
meningkatkan voice behavior melalui peningkatan proactive personality.
Oleh karena itu Karyawan dianjurkan untuk bersikap terbuka dalam
menerima dukungan dan tidak ragu untuk menyampaikan kebutuhan
emosional maupun profesional, agar dapat memperkuat diri dalam
menghadapi tantangan di lingkungan kerja.
2. Bagi penelitian di masa akan datang
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi
peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan pada topik serupa. Untuk

pengembangan kajian lebih lanjut, disarankan agar penelitian mendatang
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mengkaji hubungan antara servant leadership dan voice behavior dengan
menggunakan indikator yang lebih mutakhir, sehingga dapat memperluas
cakupan penelitian serta menghasilkan temuan yang lebih beragam dan

kontekstual.

C. Keterbatasan

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan terkait ukuran populasi dan
sampel yang masih tergolong kecil, dimana cakupan responden hanya pada
karyawan yang berada di PT Semen Padang saja. Hal ini membatasi
generalisasi temuan, karena hasil yang diperoleh belum tentu relevan atau
dapat diterapkan pada perusahaan lain yang memiliki karakteristik, struktur
organisasi, budaya kerja. Sehingga peneliti menyarankan bagi peneliti yang
akan datang untuk dapat meneliti populasi yang lebih luas. Selanjutnya,
penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel utama, yaitu servant

leadership, proactive personality, dan voice behavior.
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